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ABSTRAK 
 
Sifat-sifat mekanis dari besi cor kelabu dapat diperbaiki dengan penambahan 
unsur dan perlakuan panas yang sesuai. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemaduan dan austemper pada besi cor kelabu. Pemaduan 
dilakukan dengan penambahan unsur kromium (Cr) sebesar 0,3% dan tembaga (Cu) 
sebesar 0,4 %. Austemper adalah jenis perlakuan panas yang digunakan untuk 
mengubah struktur mikro dan sifat mekanik besi cor kelabu. Austemper dilakukan 
dengan variasi temperatur quench 450oC dan 500oC dengan holding time selama 1,5 
jam, 2 jam, 2,5 jam. Besi cor yang telah diaustemper menghasilkan perubahan 
struktur perlit menjadi bainit dengan peningkatan kekerasan 11,6 - 33,2%. 
Karakterisasi dan evaluasi dari penelitian ini  dilakukan dengan uji kekerasan dan 
foto struktur mikro (mikrografi). 
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ABSTRACT 
 
The mechanical properties of grey cast iron can be improved with alloying and 
proper heat treatment. Intention of this research is to know influence of alloying and 
austempering applied to gray cast iron. Alloying can be done with addition 
chromium element (Cr) 0,3% and the copper (Cu) 0,4%. Austempering is a kind of 
heat treatment that produces bainit structure. Gray cast iron was austempered at 
temperature quench 450oC and 500oC and also hold it for 1,5 hour, 2 hour, 2,5 hour. 
The results showed of bainit structur and the improvement of hardness 11,6 – 33,2%. 
Characterization and evaluation of this research is conducted with hardness test and 
micro structure photo. 
 
 
 
 
